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Desentralisasi dan olonomi yang lebih besar kepada daerah-daerah, diperkirakan akan semakin memperkuat fungsi dan
peranan kota-kota menengah dan kecil, lermasuk dalam proses migrasi. Dari hasil penelitian df Kabupaten Tasikmalaya
disimpulkan bahwa kota-kota menengah cukup berartf sebagai iujuan migrasi yang berasal dari dalam kabupaten, Disamping
itu juga ferdapat petunjuk bahwa kota-kota tersebut sudah berfungsi dengan baik sebagai ruang kehidupan. Hal ini nampaknya
mempengaruhi orang uniuk bermigrasi keluar, lebih jauh lagi investasi untuk memperluas kesempatan ekonomi yang lebih
besar ke kota-kola tersebut, nampaknya memiliki peluang untuk membiaskan arah migrasi yang selama ini banyak menuju

kofa-kota besar,

Pendahuluan

syu desenlralisasi dan otonomi yang cukup bergema
heberapa waktu terakhir diperkirakan akan semakin
B Girasakan scbagal sualu kebutuhan pada masa-masa
yang akan datang scjalan dengan peningkatan kapasilas
kelembagaan di daerah dalam menyelenggarakan
pembangunan.  Batam kajlan ini, pengembangan
kota-kola mencngah dan kecil dapat menjadi salah satu isu
strategis karena di kota-kola itulah kegiatan- kegiatan
lokal akan pertumpu. Isu-isu yang saling bertautan
tersebut pada dasamya digerakkan oleh keinginan untuk
menciplakan keferkaitan yang memungkinkan proscs
pertukaran yang lebih cfisien serta distribusi pelayanan
dan perkembangan yang lebih merata secara spasial (Hhat
misalnya Rondinelli and Rudle, 1978, ¢k.2-3; Rondinelii,
1983; UNCRD, 1985).

Pergerakan penduduk pada hakikainya dapat dipandang
scbagai sualu tanggapan terhadap perubahan-perubahan
struktural secara luas yang berlangsung pada suatu
masyarakat. Berdasarkan perspeklif ini, penjelasan
tentang pergerakan penduduk perlu dicari dalam
proscs-proses yang membentuk ketidakmerataan
kesempatan secara spasial, Lebih jauh, wilayah-wilayah

(maupun kota-kota, pen.) yang paling menarik investasi
pemerintah maupun swasta dan paling terintegrasi dengan
ckonomi dunia adalah wilayah dengan migrasi masuk
yang dominan ([ugo, et al, 1987: 225-226). Dengan
meilihat pola seharan investasi dan arus tukar-menukar
yang terjadi selama ini, dapat diperkirakan bahwa Jakarta
scrta beberapa ibukota propinsi lainnya adalah sasaran
migrasi masuk yang utama bagi penduduk wilayah
belakang.

Kembali kepada isu deseatralisasi, sangat menarik untuk
mengetahui apakah ftu juga akan disertai oleh perubahan-
perubahan pola pergerakan penduduk.  Kebanyakan
kota-kota menengah dan kecil dengan kekecualian
kota-kola dengan fungsi-fungsi khusus memitiki migrasi
bersih yang terbatas dibandingkan dengan kota-kota
metropolitan (lihat Hugo et al., 1987: 200). Desentralisasi
dan olonomi diharapkan akan mengubah sebaran pola
investasi maupun kescmpatan-kescmpatan secara spasial
yang pada gilirannya akan mempengaruhi pola-pola
pergerakan penduduk. Perubahan pola pergerakan sendiri
dapat menjadi petunjuk berlangsungnya pemerataan
spasial yang lebih besar.

Tulisan int dimaksudkan untuk menjajagi
prospek-prospek perubahan pola pergerakan penduduk
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melalui pengkajian situasi dan peranan yang sekarang
disandang oleh kota-kota menengah dan kecil. Schagai
kasus adaiah Kota Tasikmalaya, Singaparma dan Ciawi di
Kabupaten Tasikmalaya, dengan memanfaatkan data
hasil penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Penclitjzn
Perencanaan Wilayah dan Kota ITB pada awal fahun
1991. Dimana pembahasan akan mencakup tiga hal,
yaitu: gambaran kontekstual kota-kota yang diteliti, pola
dan arah migrasi di kota-kota yang diteliti dan beberapa
kesimpulan tentang prospek migrasi ke kota-kotatersebut.

Pengenalan Kontekstual

Menurut analisis NUDS (LLPP, 1985), Kota Tasikmalaya
termasuk ke dalam simpul 1 di fawa Barat di samping
Kota- kota: Bandung, Cimahi, Bogor dan Cirebon.
Dengan demikian, kata tersebut memiliki kedudukan
yang amat strategis dalam koleksi dan distribusi barang
dan jasa terutama di Jawa Baral bagian Tenggara, Posisi
ini amat mendukung kedudukan tertinggi yang dicapai
Tagikmalaya dalam hirarki kola-kota di Priangan Timur.
Penelaahan Iebih javh icrhadap Kota Tasikmalaya
menunjukkan bahwa meskipun berada di jaiur yang
strategis, fungsinya schagai pusal perhivhungan dan
komunikasidinilai masih kurang lengkap (LPT, 1991:31).
Apakah scmua ilu mempengaruhi pola-pola migrasi
dari/ke Kota Tasikmalaya adalah sualu pertanyaan yang
menarjk.

Dalam konlcks Kabupaten Tasikmalaya, Singaparna
berada pada orde ke-2. Fungsi dan pelayanan Singaparna
schagat pusat kecamatan dinilat cukup Jengkap. Dimana
peran penting kota ini adalah schagai pusat koleksi dan
distribusi untuk wilayah Tasikmalaya bagian
Selatan/Barat, sclain it terdapat pula kegialan industri di
kota ini.  Ada sekitar 6 wilayah kecamatan lain yang
tergantung kepada pelayanan Singaparna.

Meskipun Ciawi juga berada pada orde ke-2 dalam kon-
teks Kabupaten Tasikmalaya, skala pelayanan kota ini
masih di bawah Singaparna. Terdapat 2 wilayah kecamat -
an lain yang dilayani oleh kola ini. Posisinya yang berada
di jalur transportasi regional Tasikmalaya-Bandung amat
mendukung perkembangan kota ini. Di lain pihak,
keterbatasan wilayah belakang dan relatif dekat dengan
Kota Tasikmalaya menycbabkan (crbatasnya berkem-
bangnya fungsi pelayanan kota ini (1LPP. 1991: 31-33).

Pola dan Arah Migrasi

Registrasi penduduk antara tabun 1986-1990 Kotif
Tasikmalaya menunjukkan migrasi bersih yang negatif.
Data kecamatan Singaparna dan Clawi {termasuk wilayah
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pedesaan) menunjukkan hat yang scrupa. Meskipun data
registrasi sering dikritik scbagai tidak akurat dan
berpeluang besar untuk mengalami *under-cover’, paling
lidak ini dapal menjadi pelunjuk tentang arah-arah migrasi
di wilayah Tasikmalaya. Sccara tradisional, wilayah
terscbut banyak menghasilkan migrasi ke luar bukan
hanya ke Jakarla/Bandung, tetapi juga ke tempat-tempat
lain. Tingkat akscsibilitas yang cukup tinggi dengan
Jakarta dan Bandung juga memungkinkan penduduk
Tasikmalaya untuk bersirkulasi ke dua kota tersebut.

Hasil penelitian lapang menunjukkan babwa separuh
lebih responden (mewakili rumah tangga) di Tasikmalaya
dilahirkan di luar desa tempat tinggal sekarang. Terlihat
bahwa kcjadian ‘life-time migration’ di kota tersebut
cukup berarli. Proporsi responden yang lahir di dalam
desa (bukan migran) di Singaparna dan Ciawi lebih tinggi
dibandinglan dengan di Tasikmalaya. Dengan melihat
fungsi dan peranan Kota Tasikmalaya yang lebih luas
lingkupnya, hal yang semacam itu bukan merupakan
sesuaty yang mengejutkan (Tabel 1), Diakui bahwa ini
tidakiah merupakan gambaran dari scluruh peristiwa
migrasi.

Tempat kelahiran responden juga memberikan informasi
tentang lingkup pengaruh kola-kofa terscbut dalam
peristiwa migrasi masvk,  Bagian terbesar dari para
pendatang terschut berasal dari Kabupaten Tasikmalaya
scadiri atau dengan perkataan lain, peristiwa migrasi yang
terjaddi sehagian besar merupakan intra-kabupaten.  Ini
termasuk mercka yang pindabh dari satu lokasi ke lokasi
Tain di kola yang sama. Proporsi pendatang yang berasal
dari dalam Kabupaten Tasikmalaya sendiri di Kota
Tasikmalaya lebih tinggi daripada di Singaparna. Kota
Ciawi menunjukkan kekhususan  untuk hal yang sama
angkanya Lidak berbeda banyak dengan Tasikmalaya.
Dengan kekecualian Ciawi, nampaknya kedudukan
kota-kota lersebul cukup berarli dalam m enarik migran
intra-kabupaten. Untuk migrasi infer-kabupaten, secara
konsisten nampak bahwa kota-kola yang lebih tinggi
kedudukannya berpeluang lebih besar untuk menarik
migran.
Tabel 1
Responden Berdasarkan Tempat Kelahiran

A 41,9 60,0 48,6 49,0 {103

B 35,2 2.4 a7, 31,0 (69)

19,0 15,7 11,4 16,7 (35}

¢ 3.8 2,9 2.8 33

5 58 1 40,0 40,0 351,0{107)
B+ Ca D

Total 100,0 100,0 100,0 100.0

{(105) 7% (70} 210

Sumber: Penelitian Lapang

Jurnal PWK - 45



Alasan-atasan responden pendatang untuk bertempat
linggal di lokast tempat tinggat sekarang menunjukkan
masih dominannya alasan-alasan yang berkaitan dengan
keluarga (ikut orangtua/ famili/pasangan hidup). Seperti
yang sudah diperkirakan, Kota Tasikmalaya dengan
fungsi koleksi dan distribusi yang lebih tinggi hirarkinya
mampu memberikan kesempatan-kesempatan ekonomi
yang lebih luas dibandingkan dengan dua kota lainnya.
Ini tercermin melalui besarnya proporsi responden yang
menyatakan tinggal di Tasikmalaya karena bekerja.
Sebaliknya, keterbatasan Ciawi dalam memberikan
kesempatan ekonomi terlihat dari kecilnya proporsi
responden yang menyatakan linggal di kota terschut
karena bekerja (Tabel 2),

Tabel 2.
Alasan Menetap di Kota Tempat Tinggal Sekarang

Tkul Kefuarga! 5,41 3001 611 54.3 {58

Pasangan Hidup

Bekerja A6 3208 5.6 33,6 (36}

Bersekolah [$R) I 0.0 1.9{2)

Lainnya a3 7. 33.3 2.3 (10}

Tidak Menjawat 0.0 28 0.0 091{1

Total wesl 060 100.0 100.0
161} (z8)] {18) {107}

Sumber: Penelitian Lapangan

Migrasi yang terjudi di kola-kota yang diteliti bukan hanya
berupa migrasi masuk saju. Kota-kots lersebut sckaligus
Juga dicurigai sebhagal surnber migran ke kota-kota/lokasi
lasin, Data registrasi penduduk cukup mengisyaratkan hal
ini. Untuk mengungkapkan masalab tersebut lebih fauh,
akan dikaji "potensi’ kota-kota terscbut untuk
menghasilkan migrasi ke Juar. Dalam kajian terscbut
tidak dilakukan pengukuran secara langsung berupa
banyaknya orang yang ke lar darj ke tiga kota yang
diteliti, tetapi secara tidak Jangsung dengan menjajagi
keinginan ke luar duri kota-kota yang diteliti.

Terdapat asosiasi negatif antara tingkat kepuasan terhadap
kondisi umum di tiga kota yang diteliti (Tasikmalaya,
Singaparna dan Ciawi) dengan keinginan pindah.
Responden yung merasa tidak puas dengan kota tempar
tinggainya sekarang cenderung ingin pindah dan
sebaliknya (Tabel 3).  Meskipun “keinginan® sendiri
masih menempuh proses yang panjang untuk sampai pada
Hindakan® yang menghasitkan peristiva migrasi, paling
tidak ini sudah mengisyaratkan adanya polensi migrasi
ketuar dari kota-kota tersebul. Namun dalam kaitan ini
perlu dicatal bahwa schuagian besar respoden (lebih darg
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75 %) menyatakan puas dengan keadaan lalu lintas,
keamanan, kebersihan dan pelayanan aparat di ketiga kota
yang diteliti. Boleh jadi kondisi aklualnya berbeda dengan
slandar-standar ideal, tetapi paling tidak kota-kota
tersebut sudah mengindikasikan berfungsi dengan baik
sebagai ruang kehidupan.

Tabel 3
Potensi Migrasi Ke Luar dari Kota-kota yang Diteliti

Ingin Pindah 14,0 58,3 60,01 17.6(37)
Tidak Ingin Pindah 79,8 33,4 40,0 76,2 (160}
Tidak Tahu 6.2 83 00| 62013
Total 100,0 100,0 100,0 100,0

(193) (12) (5) (210}

Sumber: Perelitan Lapangan

Amat menarik untuk mengeiahui kola-kota mana yang
diinginkan schagai tujuan kepindahan bagi sebagian
responden yang ingin pindah tersebut.. Dari Tabel 4
nampak bahwa Bandung adalah merupakan kola yang
puling diinginkan, sedangkan kota-kota lain cukup merata
perolchan peminatnya. Cukup besarnya perolehan kota-
kota i tuar Jawa Barat menunjukkan keterbukaan
wawasan responden terutama di Kota Tasikmalaya dan
Singaparna.  Diperkirakan bahwa keinginan tersebut
dipengaruhii oleh berbugal pertimbangan yang mungkin
ticdak keselurshannya rasional. Melalui informasi ini
dapat dijajagi potensi arah-arsh migrasi, meskipun masih
boleh dianggap scbagai gambaran yang masih bersifat
"buram’,

Tabel 4
Kota-kota Yang Diinginkan Sebagai Tujuan Kepindahan

Wa!aya Singaparna Ciawi Ke tiga Tujuan Kota

Kotif Taskmataya 0.0 2.5 (s3] 5.4 {2)
Bandung 53.3 i8.8 18,7 35,2{13)
Jakarta 13.3 18,7 0,0 13,5 (9)
Kota lain di Jabar 13,3 18,7 16,7 18,2 (8)
Kota di luar Jabar 20,1 250 c.0 16,2 (8}
Tidak Tahu 0.0 653 65,6 13,5 {5}
Total 10G.0 100,0 100,0 1000

115} 116} {6) 37)

Sumber. Penelitian Lapang
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Prospek Migrasi ke Kota-Kota
Menengah dan Kecil

Dari hasil penelitian di Tasikmalaya lersebui, ada dua hal
yang dapat diangkat sebagai pclajaran, yaitu:

Pertama, kota menengah semacam Tasikmalaya ternyata
cukup berperan sebagai lujuan migran yang bermaksud
mencati kesempatan-kesempatan ckonomi, terutama
migran dari witayah Kabupaten Tasikmataya sendiri. Ini
mengisyaratkan bahwa kalau kesempatan ckonomi yang
lebjh luas diciptakan di kota-kota semacam itu dengan
investasi yang memadai, ada peluang untuk membiaskan
migrasi (maupun sirkulasi) lebih banyak ke kota-kota
menengah dan tidak hanya menuju ke kola-kota besar
saja. Peningkalan kapasitas ckonomi kota-kota
menengah memerlukan dukungan segi-segi kemampuan
manajemen, peraturan dan kelembagaan, termasuk yang
mengatur pembagian tanggungjawab (sckaligus ajokasi
sumberdaya, pen.) anlara pemerintah pusat dan
pemerintah kota (lihat Firman, 1991, Untuk  jangka
waklu yang lama.  wilayah pedesaan masih merupakan
sumber migran yang wtamea dengan (erus berlangsungnya
perbaikan teknologi budidaya pertanian dan pertambahan
penduduk pedesaan.

Dalam kailan ini, migrasi tidak dipandang scbagai lujuan
melainkan schagal sarani unfuk mencapal pemeralasn
perkembangan spasial yang lchih memenuhi rasa
kecadilan.

Kedua, sclain peningkatan kapasitas ckonomi, kota-kota

menengah dan kecil Juge memerlukan pengembangan
fungsi pelayanan agar mampu menciptakan kemudahan

dan kenyamanan bagi penduduknya. Ini semua
diperlukan agar penduduk kota-kota terscbut berkurang
keinginannya uniuk pindah ke kota-kota lain yang
dipandang lebih memcenubi kebutuhannya. Dengan
kombinasi butir pertama, urbanisasi wilayah yang lebih
merala akan lebih cepat terwujud.

Keberbasilan dalam mengarahkan kota-kota menengah
dan kecil sebagai tujuan aliernatif bagi migrasi sekaligus
juga merupakan sumbangan berharga bagi usaha untuk
mengendalikan arus migrasi ke kota-kota besar.
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